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Industri Kecil Menengah (IKM) memiliki berbagai keterbatasan sumber daya yang pada 
akhirnya mendorong mereka untuk membangun jaringan kerja sama dengan pihak lain, dalam  
kaitannya dengan proses pengembangan inovasi guna menciptakan keunggulan kompetitif. Jika 
kerja sama usaha yang menjadi media pendukung proses inovasi pada IKM tercipta melalui 
kepercayaan yang terbentuk dari hasil transaksi ekonomis melalui proses perjalanan waktu yang  
panjang, kemudian menjadi pertanyaan, bagaimana proses IKM yang masih baru menciptakan 
inovasinya demi mendapatkan keunggulan kompetitif? Dengan memilih Klaster Batik Semarang, penelitian ini 
bertujuan mengungkapkan apakah jaringan kerja sama berkontribusi terhadap proses inovasi pada industri 
yang masih baru terbentuk. Pendekatan campuran tipe sekuensial dipilih untuk memenuhi tujuan penelitian. 
Diawali pendekatan kuantitatif yang disusul pendekatan kualitaif sebagai pengkonfirmasi. Kuesioner, in -depth 
interview, dan observasi lapangan dilakukan terhadap seluruh pelaku usaha serta para inovator yang terafiliasi 
dalam organisasi Klaster Batik Semarang. Meskipun tergolong IKM yang terbentuk tidak secara alami, masih 
dalam tahap embrio, dan tidak beraglomerasi antarindustrinya yang menyebabkan hilangnya kemungkinan 
tercipanya eksternalitas ekonomi, nyatanya pada Klaster Batik Semarang ditemukan pola -pola kerja sama, baik 
kerja sama dengan aktor luar anggota klaster (eksternal) maupun kerja sama antara sesama anggota klaster 
(internal) serta inovasi-inovasi yang telah terdifusi di antara para anggotanya. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa jaringan kerja sama memiliki kontribusi secara parsial pada proses inovasi di sistem sosial Klaster Batik 
Semarang. Jaringan kerja sama tidak terbukti memiliki kontribusi pada proses masuknya inovasi pertama kali di 
sistem sosial Klaster Batik Semarang, namun pada proses penyebaran inovasi antaranggota sistem sosial 
Klaster Batik Semarang, ditemukan kontribusi jaringan kerja sama di dalamnya. Sementara fak tor spasial, yang 
acap kali dikaitkan dengan teori kerja sama dan inovasi, pada penelitian ini terkonfirmasi tidak berpengaruh 
terhadap kedua variabel tersebut. Hasil yang diporoleh tidak terlepas dari beberapa faktor, seperti peran 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi seperti internet, keberadaan Klaster Batik Semarang sendiri 
sebagai sebuah organisasi yang mengikat, serta faktor-faktor non-laten pada individu-individu yang tergabung 
di dalamnya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini pengembangan klaster industri merupakan pendekatan alternatif yang efektif 
untuk membangun keunggulan daya saing dan pembangunan wilayah. Konsep klaster pertama kali 
dikemukakan oleh Porter (1990) dengan mengambil studi kasus klaster industri. Dalam bukunya 
“The Competitive Advantage of Nation”, Porter menjelaskan bahwa klaster adalah suatu kelompok 
perusahaan yang saling terhubung dan memiliki kedekatan secara geografis dengan institusi-
institusi yang terkait dalam suatu bidang. Kedekatan geografis antarindustri tersebut kemudian 
menciptakan eksternalitas ekonomi yang menjadi keunggulan klaster dalam pengembangan 
ekonomi wilayah, seperti efektifitas keunggulan biaya produksi, kemampuan untuk menyediakan 
skala ekonomi jangka panjang, proses inovasi yang terus-menerus, menciptakan iklim daya saing 
yang kondusif, serta membantu mempercepat proses industrialisasi dan urbanisasi suatu wilayah 
(Qing, 2012). 
Dalam kaitannya dengan industri dan pembangunan wilayah, inovasi menjadi suatu hal 
yang fundamental dalam peningktan performa keduanya. Seperti yang diutarakan oleh Malmberg 
& Power (2005), saat ini ekonomi berbasis inovasi menentukan bagaimana kemampuan suatu 
industri untuk mencapai keunggulan kompetitif. Hal tersebut terjadi karena dengan keberadaan 
inovasi memungkinkan produk dan servis yang lebih baik, proses produksi yang lebih efisien dan 
bersih, serta meningkatkan efisiensi proses produksi suatu industri. Dampaknya, wilayah-wilayah 
yang memiliki industri yang inovatif mendapatkan percepatan pertumbuhan ekonomi dan 
pengurangan ketergantungan distribusi spasial dalam pengembangan ekonomi wilayah (Muchdi, 
2001). Inovasi sendiri secara umum didefinisikan sebagai pengembangan dan implementasi sebuah 
ide baru, baik layanan, metode dan prosedur produksi, teknologi produksi, hingga pemasaran  yang 
bermanfaat dalam membentuk kompetisi dan segmentasi industi (Verburg & Hoving, 2007).  
Terciptanya inovasi sering kali didominasi dari hasil interaksi antara berbagai aktor 
daripada hasil dari tindakan kreatif seorang jenius (Malmberg & Power 2005). Hal tersebut 
sekaligus menjelaskan mengapa industri yang tergabung dalam klaster cenderung lebih inovatif 
daripada industri yang tidak tergabung di dalamnya, karena industri dalam klaster memiliki akses 
informasi yang lebih baik, yang merupakan hasil dari eksternalitas ekonomi secara langsung, serta 
jaringan yang menjadi dasar terbentuknya klaster (Bell, 2005). Konfigurasi jaringan kerja sama 
yang tercipta dalam klaster mempengaruhi distribusi dan variasi informasi dan pengetahuan 
